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Listrik dinamis merupakan bahasan fisika tentang muatan listrik 

yang bergerak dalam suatu penghantar atau disebut arus listrik. Syarat 

terjadinya arus listrik adalah adanya sumber tegangan, ada penghantar dan 

pada rangkaian tertutup. Arus dan tegangan listrik searah disebut tegangan 

listrik DC (Direct Current). Arus DC adalah arus listrik yang selalu 

mengalir dalam satu arah. Arus listrik mengalir dari potensia tinggi ke 

potensial rendah.  

Alessandro Volta (1745-1827), Fisikawan yang dilahirkan di Como, 

Italia. menciptakan electrophorus, yaitu suatu alat untuk membangkitkan 

listrik statis pada 1775 dan menemukan gas metana pada 1778. Sehingga 

ditetapkan sebagai professor filsuf ilmu alam di Pavia. Volta menemukan 

bahwa arus listrik  sangat dekat, dan mengembangkan baterai pertama 1800 

penerangan  diperlukan pada pada malam hari terbuat dari bahan  loop atau 

lebih harus disusun dengan benar agar arus dapat   efektif dan daya maupun 

energi listrik dapat dihemat. Dalam bab  ini akan dibahas tentang listrik   

dinamis. 

 

             

 

 

I. Pertemuan pertama (Rangkaian Seri Arus searah 

1. Membuat grafik hubungan V-I kuat arus, besar tegangan, dan hambatan 

pada rangkaian seri, berdasarkan data hasil percobaaan dan animasi  

pembelajaran. 

2. Memformulasikan kuat arus (I), besar tegangan (V), dan hambatan (R)  pada 

rangkaian seri. 

3. Memperluas konsep terkait kuat arus (I), besar tegangan (V), dan hambatan 

(R) pada rangkaian seri dalam perhitungan dan kehidupan. 

4. Menyimpulkan kuat arus (I), besar tegangan (V), dan hambatan (R)  pada 

rangkaian seri, berdasarkan data hasil percobaaan atau animasi  

pembelajaran sesuai dengan teoritis. 

II.  Pertemuan ke dua (Rangkaian Parallel Arus searah 

1. Memformulasikan kuat arus, besar tegangan, dan hambatan pada rangkaian 

paralel. 

2. Memperluas konsep terkait kuat arus, besar tegangan, dan hambatan pada 

rangkaian paralel dalam perhitungan dan aplikasi dalam kehidupan. 

3. Menyimpulkan kuat arus, besar tegangan, dan hambatan pada rangkaian 

paralel, berdasarkan data hasil percobaaan atau animasi  pembelajaran 

Hasil yang harus dicapai setelah mempelajari bab ini:  
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sesuai dengan teoritis. 

 

III.  Pertemuan ketiga (Rangkaian Gabungan Seri Parallel) 

1. Membandingkan formulasikan kuat arus, besar tegangan, dan hambatan pada 

rangkaian seri dan parallel serta rangakaian gabungan seri paralel. 

2. Memperluas konsep terkait kuat arus, besar tegangan, dan hambatan pada 

rangkaian gabungan seri dan paralel dalam perhitungan serta aplikasi dalam  

kehidupan. 

3. Menyimpulkan kuat arus, besar tegangan, dan hambatan pada rangkaian 

gabungan seri paralel, berdasarkan data hasil percobaaan atau animasi  

pembelajaran sesuai dengan teoritis. 

 

IV.  Pertemuan keempat (Daya dan Energi Listrik) 

1. Memformulasikan daya dan energy listrik. Diharapkan siswa dapat: 

Menghitung penghematan terkait konsep daya (P), dan  

2. Energy listrik (W) untuk memperluas dan menerapkan konsep daya dan 

energy listrik. Menyimpulkan konsep daya dan energy listrik. 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan Gambar 1  

peta konsep, kenali konsep-konsep kunci  

yang harus anda kuasai pada materi pembelajaran kali ini! 

 

Setelah  

mengamati 

Gambar 1a dan 

1b 

 siswa diminta  

1. Mengkonstruksi 

lebih dahulu 

rangkaian 

gambar dengan 

mengungkapkan 

keyakinan 

masing-masing 

dalam bentuk 

lisan. 

2. memilih salah 

satu pilihan  

jawaban yang 

benar. 

Terbagi 

Atas 
Terbagi 

 

Atas 

Terbagi 

Atas 

Terbagi 

Atas 
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Fase I. Commite and expose biliefs 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

ü Berdasarkan Gambar 1.b, ada dua bola lampu yang terpasang 

identik. Berapa besar perbedaan potensial antara dua titik tertentu 

dari rangkaian tersebut?. Pilihlah jawaban yang benar menurut 

anda!  

2. Tuliskan pilihan jawabanmu 

1) Pilihan  jawaban yang benar menurut anda!. 

a. Antara 1 dan 2 = 6 Volt, 2 dan 3 = 6 Volt, 3 dan 4 = 6 Volt 

b. Antara 1 dan 2 = 6 Volt, 2 dan 3 = 3 Volt, 3 dan 4 = 3 Volt 

c. Antara 1 dan 2 = 0 Volt, 2 dan 3 = 6 Volt, 3 dan 4 = 0 Volt 

d. Antara 1 dan 2 = 2 Volt, 2 dan 3 = 2 Volt, 3 dan 4 = 2 Volt 

e. ................................................. ........................................... 

 

2) Berikan penjelasanmu terhadap jawaban no.1 di atas:  

            éééééééééé..................................................................... 

3) Diskusikan dengan teman untuk memastikan keyakinanmu 

terhadap dua jawaban sebelumnya.  a. yakin        b. tidak yakin 

Ilustrasi  
Amati dan Perhatikan Gambar 1.a dan Gambar 1.b di bawah ini! 

 

Apakah di 

sekitarmu masih 

ada rumah yang 

belum 

menggunakan 

penerangan listrik. 

Tentunya  sudah 

sangat langka 

dijumpai  rumah 

yang  tidak  

menggunakan  

listri k ?. Listrik 

sudah bukan 

menjadi hal yang 

asing bagi 

masyarakat, 

bahkan sudah 

menjadi kebutuhan 

yang vital dalam 

kehidupan sehari -

hari . Selain untuk 

penerangan listrik 

juga diperlukan 

sebagai power 

supply bagi 

berbagai 

peralatan 

elektronik maupun 

otomotif. 

 

ü Berdasarkan Illustrasi gambar 1.a, bandingkan kuat arus searah  di 

titik 1 dan di titik 2 pada rangkaian tersebut, ungkapkan 

pendapatmu. 

1. Untuk memperjelas keyakinan ide, tuliskan pilihan jawabanmu.  

1) a. 1 > 2      b. 1 = 2        c. 1 < 2          d. éééééé 

2) Berikan penjelasanmu terhadap pilihan jawabanmu di atas: 

éééééééééééééééééééééééé

éééééééééééééééééééééé 

3) Bagaimana keyakina terhadap dua jawabanmu sebelumnya, 

diskusikan dengan temanmu untuk memastikan keyakinanmu:      

a. yakin          b.tidak yakin. 

 

 

 1 2 

3 4 

6 V 

Gambar 1.a Gambar 1.b 
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A.  KONSEP DASAR ARUS LISTRIK  

Dalam pembahasan listrik statik dipelajari tentang partikel yang 

bermuatan listrik di dalam atom, yaitu elektron dan proton. Elektron adalah 

pembawa muatan listrik negatif yang dapat digunakan untuk menjelaskan 

terjadinya arus listrik dan proton pembawa muatan positif. 
Listrik dinamis adalah ilmu yang mempelajari tentang listrik yang 

mengalir. Pada listrik statik, muatan listrik yang telah dipelajari itu pada 

umumnya tidak mengalir sama  sekali  atau  kalau  ada  juga  ali ran,  maka  

aliran tersebut  berlangsung sangat singkat dan sangat kecil sehingga tak 

dapat ditunjukkan dengan alat pengukur arus. Seperti yang telah kita 

ketahui bahwa elektron-elektron itu adalah pambawa muatan listrik negatif. 

Dalam suatu penghantar electron-elektron dapat berpindah dengan mudah, 

sedangkan di dalam suatu isolator elektron-elektron tersebut sukar 

berpindah. 

 

Arus Listrik   
Arus listrik adalah aliran muatan listrik atau muatan listrik yang 

mengalir tiap satuan waktu. Arah arus  listrik dari arah dari potensial 

yang tinggi ke potensial rendah,  jadi  berlawanan dengan arah  aliran  

electron.  Seandainya  muatan-muatan positif di dalam suatu penghantar 

dapat mengalir, maka arah alirannya sama dengan arah arus listrik, yaitu 

dari potensial tinggi ke potensial rendah. (Perhatikan Gambar 1d) 
Dua buah benda bermuatan masing-masing A dan B dihubungkan 

dengan sebuah penghantar. Bila potensial A lebih tinggi dari pada potensial 

B, maka arus akan mengalir dari A ke B. Arus ini mengalir dalam waktu 

yang sangat singkat. Setelah potensial A sama dengan potensial B maka 

arus berhenti mengalir. Supaya arus listrik tetap mengalir dari A ke B, maka 

muatan positif yang telah sampai di B harus dipindahkan kembali ke A. 

Dengan demikian maka potensial A selalu lebih tinggi daripada B. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa supaya arus listrik dapat mengalir dalam kawat 

penghantar, maka antara kedua ujung kawat tersebut harus ada beda 

potensial.  

 
     Kuat Arus Listrik  
 

Kuat  arus  listrik  ialah banyaknya muatan listrik  yang  mengalir 

tiap detik melalui suatu penghantar. Simbol kuat arus adalah I. Satuan kuat 

arus listrik ialah Ampere. Misalkan bahwa dalam waktu t detik mengali r 

muatan listrik sebesar q coulomb dalam suatu penghantar berpenampang A 

(seperti pada Gambar 2. di samping ini), maka dirumuskan: 

I =  
q              

atau     q = I . t  
 t 

 

Satuan   

1.1 

1.2 

 
Gambar 1.c.Listrik dinamis 

arus searah 

 
 

Gambar 1.d. 

Penghantar yang 

menghubungkan dua 

benda yang berbeda 

potensial 
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Satuan lain untuk kuat arus misalnya miliampere (mA) dan 

mikroampere (µA), dengan konversi 1 mA = 10
-3

A, dan 1µA =10
-6

A. 
Sedangkan kuat arus untuk setiap satuan luas penampang dinamakan 

kerapatan arus. Rapat arus dinyatakan dengan 

 , dengan satuan A/m 2  

Jumlah muatan adalah n x electron-elektron yang berpindah. 

Dirumuskan:  q = n. e         Sehingga berlaku pula:  n .e = I .t 

 

Perhatikan Gambar 2, memperlihatkan muatan yang bergerak pada 

penghantar dengan penampang  A (m
2

),  dan  muatan-muatan itu  
bergerak dengan kecepatan  v  (m/s).  Misalkan  dalam  setiap  satuan  

volume  ada  n  electron  yang bergerak, dan setiap elektron itu memiliki 

muatan e = 1,6 x 10
-19  

C, maka dalam setiap selang waktu t elektron-

elektron itu menempuh jarak: s = v . t    dengan satuan meter. Sehingga 

jumlah elektron-elektron itu dalam volume silinder (V = s.A) penghantar 

berjumlah: q = n .e .s .A = n.e.v.t. A      dalam  coulomb. Kuat arus 

listriknya sebesar :  

  dalam  ampere. 

 

 

 

Alat Ukur Listrik  

Saat membahas listrik, tidak akan terlepas dari alat untuk listrik baik alat 

ukur kuat  arus listrik atau amperemeter, maupun untuk mengukur tegangan 

atau beda potensial antara dua titik disebut volt meter. Perhatikan Gambar 3a. 

 

Gambar 3a.  Rangkaian listrik dengan menghubungkan amperemeter, voltmeter, 

baterai dan lampu 

Gambar 1e. 

Muatan listrik q 
melalui 

penampang 

penghantar A tiap 

satuan waktu 

 

 
Satuan kuat arus 

listrik ialah Ampere 

yang diambil dari 

nama seorang 

ilmuwan Perancis 

yaitu : Andrey Marie 

Ampere (1775-1836). 

 

 

Inf

o 

1.3 
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Multimeter adalah alat yang berfungsi untuk mengukur arus listrik, 

tegangan listrik, dan hambatan listrik dalam satu unit. Multimeter sering 

disebut juga dengan istilah Multitester karena dapat mengukur beberapa 

besaran listrik, atau AVO meter (singkatan dari Ampere Volt, dan Ohm meter). 

Terdapat 2 jenis Multimeter dalam menampilkan hasil pengukurannya yaitu 

Analog Multimeter (AMM) dan Digital Multimeter (DMM). Sehubungan 

dengan tuntutan akan keakurasian nilai pengukuran dan kemudahan 

pemakaiannya serta didukung dengan harga yang semakin terjangkau, Digital 

Multimeter (DMM) menjadi lebih populer dan lebih banyak dipergunakan  

(Gambar 3b). 

 

Gambar 3b. Penggunaan (AVO) Meter 

Penggunaan AVO meter akan dijelaskan sebagai berikut. 

a. Cara Mengukur Tegangan DC (Volt ) 

1. Atur Posisi Saklar Selektor ke DCV 

Pilihlah skala sesuai dengan perkiraan tegangan yang akan diukur. Jika 

ingin mengukur 6 Volt, putar saklar selector ke 12 Volt (khusus Analog 

Multimeter). Jika tidak mengetahui tingginya tegangan yang diukur, maka 

disarankan untuk memilih skala tegangan yang lebih tinggi untuk menghindari 

terjadi kerusakan pada multimeter. Hubungkan probe ke terminal tegangan 

a
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C
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yang akan diukur. Probe Merah pada terminal Positif (+) dan Probe Hitam ke 

terminal Negatif (-). Hati-hati agar jangan sampai terbalik. 

2. Baca hasil pengukuran di Display Multimeter. 

 

b. Cara Mengukur Arus Listrik I (Ampere) 
1.  Atur Posisi Saklar Selektor ke DCA 

Pilih skala sesuai dengan perkiraan arus yang akan diukur. Jika Arus 

yang akan diukur adalah 100mA maka putarlah saklar selector ke 300mA 

(0.3A). Jika Arus yang diukur melebihi skala yang dipilih, maka sekering 

(fuse) dalam  multimeter akan putus. Kita harus menggantinya sebelum kita 

memakainya lagi. 

2. utuskan Jalur catu daya (power supply) yang terhubung ke beban, 

3. Kemudian hubungkan probe Multimeter ke terminal Jalur yang kita putuskan 

tersebut. Probe Merah ke Output Tegangan Positif (+) dan Probe Hitam ke 

Input Tegangan (+) Beban ataupun Rangkaian yang akan kita ukur. Untuk 

lebih jelas, silakan lihat gambar berikut ini.  

4. Baca hasil pengukuran di Display Multimeter.  

 

c. Cara Mengukur hambatan (Ohm) 
1. Atur Posisi Saklar Selektor ke Ohm (ɋ) 

2.  Pilih skala sesuai dengan perkiraan Ohm yang akan diukur. Biasanya diawali 

ke tanda ñXò yang artinya adalah ñKaliò. (khusus Multimeter Analog) 

3. Hubungkan probe ke komponen Resistor, tidak ada polaritas, jadi boleh 

terbalik. 

4. Baca hasil pengukuran di Display Multimeter.  

5. (Khusus untuk Analog Multimeter, diperlukan pengalian dengan setting di 

langkah ke-2). 

6. Misalkan Anda mau mengukur kuat arus yang melewati rangkaian seperti pada 

Gambar 2. Misalkan R adalah lampu, maka: Anda harus memasang secara seri 

ampermeter dengan lampu. Sehingga harus memutus salah satu ujung (lampu 

menjadi padam). Selanjutnya hubungkan kedua ujung dengan kabel pada 

ampermeter, seperti Gambar 3. Hati-hati saat Anda membaca skala yang 

digunakan, karena Anda harus memperhatikan batas ukur yang digunakan. 

7.  Misalnya Anda menggunakan batas ukur 1A, pada skala, tertulis angka dari 0 

sampai dengan 10. Ini berarti saat jarum menunjuk angka 10 kuat arus yang 

mengalir hanya 1 A. Jika menunjukkan angka 5 berarti kuat arus yang mengalir 

0,5 A. Secara umum hasil pengamatan pada pembacaan alat ukur dapat dituliskan.  

 

 

 

Hasil Pengukuran  

 

Contoh Soal 

 

Diketahui: 

Kuat arus ketika 

tegangan = 120 

V dan R = 30 Ý.  

 

Pertanyaan: 

Gunakan 

Persamaan. I = 

V/R untuk 

menemukan kuat 

arus! 

 

Jawaban: 

I = V/R = 120/30  
  = 4 A       
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Hukum Ohm  

Ohm mendefinisikan hubungan antara arus, tegangan, dan resistansi. Ada 

tiga cara untuk mengungkapkan hukum Ohm matematis. 1. Arus dalam 

rangkaian adalah sama dengan tegangan diterapkan pada rangkaian dibagi 

dengan hambatan dari rangkaian:  I = V/R ; R = V/I dan  V = IR. Keterangan; I 

= kuat arus (Ampere), R = resistensi (Ý), dan V = tegangan ( Volt). Jika Anda 

tahu dua dari jumlah V, I, dan R, Anda dapat menghitung ketiga. persamaan 

hukum Ohm dapat menghafal dan dipraktekkan secara efektif dengan 

menggunakan lingkaran hukum Ohm (lihat Gambar 4.). 

Untuk menemukan persamaan untuk V, I, atau R ketika dua kuantitas 

diketahui, menutupi ketiga tidak diketahui kuantitas dengan jari Anda. 

lingkaran hukum Ohm Dua lainnya jumlah dalam lingkaran akan menunjukkan 

kuantitas tertutup seperti ditunjukkan (Gambar 4). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Lingkaran Hukum Ohm  

Suatu rangkaian arus yang sederhana, terdiri sebuah sumber tegangan, 

misalnya baterai dan sebuah penghantar yang hambatannya R yang 

menghubungkan kutub-kutub baterai tersebut. 

 

a. Rangkaian Seri dengan Satu Sumber Tegangan 

Gambar 4b. Sebuah rangkaian sederhana tertutup terdiri dari sumber 

tegangan degan GGL Ů dan hambatan dalam r, dan hambatan luar R. Di luar 

sumber tegangan, arus mengalir dari P ke Q melalui hambatan yang besarnya R 

ohm.  

 
 

      Gambar 4b. Rangkaian Ů satu Sumber tegangan  

Sumber tegangan, arus mengalir dari Q ke P melalui hambatan yang 

besarnya r ohm. Hambatan r ini disebut hambatan dalam. Kutub-kutub sumber 

tegangan sebelum mengalirkan arus disebut gaya gerak listrik (GGL) atau emf 

= electromotiveforce, sedangkan kutub-kutub sumber tegangan selama 

megalirkan arus disebut beda potensial atau tegangan jepit. Bila arus I mengalir 

1.4 

Latihan Soal 

 
Hitung  Resistor  

saat tegangan = 

220 V dan I = 11 

A.  

Gunakan 

Persamaan R = 

V/I  untuk harga 

R.  

Selesaikan soal 

tersebut sesuai 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

pada Contoh 

Soal! 

Rangkaian 

Hambatan Seri 

IT = I1 =I2 = I3 = 

Irangkaian 

 

RT = R1 + R2 + R3 

VT = V1 + V2 + V3 

Contoh Soal 

 

 
Gambar 4c. 

Rangkaian 

hambatan seri 
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melalui rangkaian di atas, maka hambatan seluruhnya yang dilewati arus listrik 

adalah R + r. Kuat arus I yang mengalir dapat dituliskan sebagai berikut : I = 

Ů/(R+ r). Tegangan jepit ialah beda potensial antara kutub-kutub sumber 

tegangan pada waktu sumber tegangan tersebut mengalirkan arus. Tegangan 

jepit pada gambar di atas ialah V , dimana V = I R. 

 

 

Sebuah rangkaian seri adalah rangkaian di mana hanya ada satu jalan 

arus mengalir. Dalam rangkaian seri (Gambar. 4c), arus adalah sama di semua 

bagian rangkaian. Ini berarti bahwa arus yang mengalir melalui R1 adalah sama 

dengan arus yang melalui R2, adalah sama dengan arus yang melalui R3, dan 

sama dengan arus diberikan oleh baterai. (IT = I1 =I2 = I3 = Irangkaian). Ketika 

hambatan dihubungkan seri, maka total hambatan rangkaian = penjumlahan 

dari hambatan dari semua bagian rangkaian, atau RT = R1 + R2 + R3  di mana 

RT = hambatan total  (Ý). R1, R2, dan R3 = hambatan tersusun secara seri (Ý). 

Sedangkan Tegangan total pada rangkaian seri adalah sama dengan jumlah 

tegangan di setiap hambatan pada rangkaian, yaitu; VT = V1 + V2 + V3 . di 

mana VT = tegangan total (V), V1 = tegangan pada hambatan R1 (V), V2 = 

tegangan pada resistansi R2 (V), V3 = tegangan pada hambatan R3 (V). 

Baterai Sumber Tegangan (Baterai) Pada rangkaian seri dan sumber 

tegangan lain sering dihubungkan secara seri untuk mendapatkan tegangan 

yang lebih tinggi. Tegangan yang dihasilkan oleh beberapa baterai yang 

dihubungkan secara seri. Total masing-masing tegangan (lihat Gambar 4d).  

 

 

 

 

Sumber:  Basic Electrictricity Second Edition, Schaumõs, (2007). 

 
Sebaliknya, dua sumber rangkaian tegangan dengan kutub identik, seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 9. Ketika sumber tegangan terhubung seperti 

ini, tegangannya berkurang satu sama lain. Jika tegangan sumber individu 

adalah sama, output gabungan mereka akan sama 0 volt, seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 9.a. Perhatikan bahwa dengan metode ini, kutub 

positif dari salah satu sumber selalu menghubungkan dengan kutub negatif dari 

sumber lain. contoh ini adalah senter dengan beberapa baterai kering. Jika 

tegangan sumber masing-masing besarnya berbeda, selisihnya mewakili 

tegangan output, lebih besar dari dua menentukan keluaran. (Bandingkan 

Angka 9.b dan ). 

 

Diketahui: 

 

 

 

Pertanyaan: 

Berapa Rs 

(hambatan 

penggantinya)! 

 

Jawaban: 

Rs = R1+ R2 + 

R3 =        2 Ý+4 

Ý+3Ý = 9  Ý. 

Jadi nilai 

hambatan 

pengganti 

adalah 9 Ý 

 Latihan Soal 

 
Diketahui R1 =50 Ҡ, R2 
=75 Ҡ, dan R3 = 100 Ҡ. 
Berapa  hambatan 
totalnya! 

 

 
Gambar 4d. Rangkaian baterai seri dan identik   

 

Gambar 4e. 

Rangkaian Baterai Seri 

 

Sumber: Basic 
Electrictricity Second 

Edition, Schaumôs, (2007). 
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Sumber: Basic Electrictricity Second Edition, Schaumôs, (2007). 

Tugas Lanjutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru memberikan scaffolding melalui alat/bahan dan meminta siswa 

merancang rangkaian kegiatan I, dan kegiatan II seperti rakitan pada gambar 

1.c, dan rakitan pada gambar 1.d. Ikuti prosedur pada LKS.1.  

A. Tujuan:  Membuktikan prediksi siswa dengan percobaan. Mengidentifikasi 

variabel- variabel dalam, merancang percobaan. Melaksanakan percobaan, 

interpretasi data, analisis data dan membuat simpulan). 

 

B. Alat/ Bahan: Soket baterai, 5 buah, Baterai 10 biji/ adaptor 5 set, Saklar 5 

biji, Wayer  penghubung secukupnya, Bola lampu 10 buah, Piting bola lampu 

10 buah,  panel rangkaian 5 set, multitester.  5 set. 
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1. Rumusan Masalah: 

Rumuskan sebuah masalah untuk menyelidiki Fenomena 1 di atas. 

Kemukakan ide di antara anggota-anggota kelompok 

Anda.______________________________________________________ 

2. Hipotesis: 

Tentukan suatu hipotesis yang akan Anda uji. Untuk membantu 

merumuskan hipotesis, Anda bisa melakukan kunjungan ke berbagai web, 

atau membaca buku ajar siswa. 

Merencanakan Percobaan: 

Sebelum Anda melakukan percobaan dalam penyelidikan, terlebih dahulu 

Anda menentukan variabel-variabel penyelidikan Anda: 

3. Variabel Penyelidikan: 

1) Variabel kontrol (Apa yang Anda jaga supaya kondisinya sama): 

2) Variabel manipulasi (Apa yang Anda ubah): 

_________________________________________________ 

3) Variabel respon (Apa yang Anda amati atau Anda ukur): 

 

4. Definisi Operasional Variabel: 

Setelah Anda menentukan variabel-variapel dalam percobaan ini, 

definisikanlah variabel-variabel tersebut secara operasional untuk dapat 

membantu Anda menentukan atau mengukur nilai-nilai variabel percobaan 

ini: 

a. Variabel Manipulasi (bagaimana Anda mengubahnya): 

____________________________________________________ 

b. Variabel respon (bagaimana Anda mengamati dan mengukurnya): 

 

C. Prosedur percobaan Kegiatan I: 

Untuk menguji hipotesis yang Anda kemukakan di atas, lakukanlah 

langkah-langkah percobaan berikut ini:  

1. Pasangkan baterai ke soketnya, pakai wayer lalu hubungkan ke panel saklar. 

Pastikan posisi saklar di of atau posisi o.  

2. Panel saklar dihubungkan ke panel rangkaian bola lampu dengan wayer 

penghubung. (antara panel saklar dengan panel bola lampu telah tersambung). 

3. Pada panel bola lampu masih terdapat dua dua titik pemutus arus satu titik 

pemutus disambung wayer penghubung, titik pemutus satu lagi di sambung 

dengan canel multimeter, ingat saklar multimeter harus diarahkan ke 

pengukuran arus DC. 

4. Bila semua rangkaiaan telah terhubung secara benar, maka saklar di posisikan 

ke on/1 pertanda rangkaian telah benar dan arus listrik mengalir pada rangkaian 

dengan menyala bola lampu. Teliti pada jarum penunjuk multimeter. 
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5. Baca skala hasil pengukuran kuat arus di titik 1, dan di titik 2. Bila sudah 

selesai membaca  saklar posisikan saklar ke  o kembali. 

6. Ulangi langkah 4, dan 5 dengan menambahkan jumlah baterai 2, 3, dan 4 buah 

baterai, dan catat hasi pengamatan yang ditunjukkan jarum multimeter. Hasil 

Pengamatan: Cantumkan data hasil pengamatan Anda pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Data Hasil Pengamatan Kuat arus I (Ampere) 

Pengukuran Kuat Arus (I) di titik 1 dan titik 2 pada rangkaian Seri 

Pengukuran ễ Baterai Perbedaan Tegangan (V) Kuat Arus I (A) 

Titik 1 

1. Baterai 

2. Baterai 

3. Baterai 

1. ............. 

2. ............. 

3. ............. 

1. .............. 

2. .............. 

3. .............. 

Titik 2 

1. Baterai 

2. Baterai 

3. Baterai 

4. ............. 

5. ............. 

6. ............. 

4. .............. 

5. .............. 

6. .............. 

 

D. Prosedur percobaan Kegiatan II :  

Untuk menguji hipotesis yang Anda kemukakan di atas, lakukanlah 

langkah-langkah percobaan berikut ini: 

1. Pasangkan baterai ke soketnya, pakai wayer lalu hubungkan ke panel saklar. 

Pastikan posisi saklar di of atau posisi o.  

2. Panel saklar dihubungkan ke panel rangkaian bola lampu dengan wayer 

penghubung. (antara panel saklar dengan panel bola lampu telah tersambung). 

3. Untuk mengukur beda potensial pada masing-masing bola lampu dihubungkan 

dengan canel multimeter secara paralel, ingat saklar multimeter harus 

diarahkan ke pengukuran tegangan DC. 

4. Bila semua rangkaiaan telah terhubung secara benar, maka saklar di posisikan 

ke on/1 pertanda rangkaian telah benar dan arus listrik mengalir pada rangkaian 

dengan menyala bola lampu. Teliti pada jarum penunjuk multimeter. 

5. Baca skala hasil pengukuran beda potensial antara titik 1-2. Bila sudah selesai 

membaca dan dicatat, saklar posisikan kembali ke 0. 

6. Ulangi langkah 4, dan 5 dengan menggantikan canel penghubung multimeter di 

antara titik 2-3, dan titik 3-4, catat hasi pengamatan yang ditunjukkan jarum 

multimeter. Catat hasil pengamatan antara titik-titik tersebut.  

7. Cantumkan data hasil pengamatan Anda pada Tabel 2.  

Tabel 2. Data Hasil Pengamatan Beda Potensial V (Volt) 

 

 

 

 

 

Analisislah data yang Anda peroleh melalui Tabel 1 dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan berikut ini: 

Pengukuran Beda Tegangan V (Volt) pada rangkaian Seri 

Pengulangan 1-2 2-3 3-4 

1 ............. ............. ............. 

2 ............. ............. ............. 

3 ............. ............. ............. 
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1. Bagaimana data hasil percobaan anda terkait kuat arus(I) di titik 1 dan titik 2 

pada rangkaian seri? Lengkapi penjelasan, dan keyakinan Anda !. 

1) Data Hasil percobaan (dimuatkan dalam Tabel) 

2) Berikan penjelasanmu !. 

.ééééééééééééééééééééééééé 

3) Bagaimana keyakinan anda terhadap penjelasan, diskusikan dengan 

temannu untuk memastikan kebenaran alasamnu:          

a. yakin              b. tidak yakin 

2. Bagaimana hasil percobaan anda terkait hubungan antara jumlah baterai 

dengan perbedaan potensial (V) pada titik 1 dan titik 2 rangkaian tertutup arus 

DC? Lengkapi penjelasan, dan pernyataan keyakinan Anda !.  

1) Data Hasil eksperimen ( dimuatkan dalam Tabel) 

2) Berikan penjelasanmu!. 

.éééééééééééééééééééééééé. 

3) Bagaimana keyakinan anda terhadap penjelasan, diskusikan dengan 

temannu untuk memastikan kebenaran alasamnu:          

a. yakin   b. tidak yakin  

3. Bagaimana hasil percobaan anda terkait hubungan antara jumlah baterai 

dengan kuat arus (I) pada titik 1 dan titik 2 rangkaian tertutup arus DC?. 

Lengkapi penjelasan, dan pernyataan keyakinan Anda !. 

1) Data Hasil eksperimen ( dimuatkan dalam Tabel) 

2) Berikan penjelasanmu 

.ééééééééééééééééééééééééé. 

3) Bagaimana keyakinan anda terhadap penjelasan, diskusikan dengan 

temannu untuk memastikan kebenaran alasamnu::            

a. yakin      b. tidak yakin 

4. Gambarlah grafik hubungan antara perbedaan potensial (V) dengan kuat arus 

(I) pada titik 1 dan titik 2 rangkaian seri!.  Lengkapi penjelasan, dan pernyataan 

keyakinan Anda!. 

 

 

 

 

 

 

 

1) Data Hasil percobaan(dimuatkan dalam Tabel) 

2) Berikan penjelasanmu!. 

.éééééééééééééééééééééééé  
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3) Bagaimana keyakinan anda terhadap penjelasan, diskusikan dengan 

temannu untuk kebenaran alasamnu:   a. yakin b. tidak yakin 

 

5. Buatlah kesimpulan dan saranmu dari LKS 1  ini!. Lengkapi penjelasan, dan 

pernyataan keyakinan Anda ! 

1) Data Hasil eksperimen ( dimuatkan dalam Tabel) 

2) Berikan penjelasanmu! 

éééééé..éééééééééééééééééééééééé 

3) Bagaimana keyakinan anda terhadap penjelasan, diskusikan dengan 

temannu untuk memastikan kebenaran alasamnu:            

a. yakin             b. tidak yakin 

 

E. Analisis Data Percobaan Kegiatan II:  

Analisislah data yang Anda peroleh melalui Tabel 2 dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan berikut ini: 

1. Bagaimana data hasil percobaan anda terkait beda potensial (V) di antara titik 1-2, 2-

3, dan diantara titik 3-4 pada rangkaian seri? Lengkapi penjelasan, dan keyakinan 

Anda !. 

1) Data hasil percobaan (dimuatkan dalam Tabel) 

2) Berikan penjelasanmu ! 

.éééééé..ééé..éééééééééééééééé 

3) Bagaimana keyakinan anda terhadap penjelasan, diskusikan dengan temannu untuk 

memastikan kebenaran alasamnu:          

a. yakin              b. tidak yakin 

2. Berdasarkan hasil percobaan anda bila hambatan diantara titik 2-3 diperbesar, maka 

beda potensial V pada rangkaian seri  akan é   ? Lengkapi penjelasan, dan 

pernyataan keyakinan Anda !.  

1) Data hasil percobaan ( dimuatkan dalam Tabel) 

2) Berikan penjelasanmu! 

ééééééééééééééééééééééééé 

3) Bagaimana keyakinan anda terhadap penjelasan, diskusikan dengan temannu 

untuk memastikan kebenaran alasamnu::          

a. yakin   b. tidak yakin 

3. Berdasarkan hasil percobaan anda, bila hambatan diantara titik 3-4 diperkecil apakah 

ada pengaruhnya terhadap beda potensial rangkaian seri ééééé?. Lengkapi 

penjelasan, dan pernyataan keyakinan Anda !. 

1) Data hasil percobaan ( dimuatkan dalam Tabel) 

2) Berikan penjelasanmu 

ééééééééééééééééééééééééé 

3) Bagaimana keyakinan anda terhadap penjelasan, diskusikan dengan temannu 

untuk memastikan kebenaran alasamnu::            

a. yakin      b. tidak yakin 
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4. Buatlah kesimpulan dan saranmu dari percobaan kegiatan II  ini!. Lengkapi 

penjelasan, dan pernyataan keyakinan Anda ! 

1) Data hasil percobaan ( dimuatkan dalam Tabel) 

2) Berikan penjelasanmu 

ééééééééééééééééééééééééé 

3) Bagaimana keyakinan anda terhadap penjelasan, diskusikan dengan temannu untuk 

memastikan kebenaran alasamnu:  

a. yakin       b. tidak yakin 

 

Contoh Soal  

Dua buah baterai dengan Ů masing-masing 3 Volt dan hambatan dalam r = 0,5 Ý, disusun secara 

seri. Hambatan luar R = 1,5 Ý. Dirangkaiakan seperti gambar di samping, hitung kuat arus 

listrik (I) yang mengalir pada rangkaian berikut!. 
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Illustrasi animasi 
Guru membagikan file animasi terkait kuat arus DC pada rangkaian seri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru meminta siswa memvariasikan jumlah baterai pada rangkaian dan 

mencatat data animasi Kuat arus I (ampere) dan besar tegangan V (volt). Kemudian 

membuat grafik hubungan V-I. 
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Fase V. Reflect belief 

1. Nomor 1 (UN 2009) Perhatikan rangkaian listrik seperti pada gambar   

Kuat arus terukur melalui  amperemeter adalah...?. 

a. 0,1 A   b. 0,5 A       c. 1,0 A        d. 1,5 A e. E. 3,0 A  

1) Pilihan jawab:  ééééééééééééééééééééééééé. 

2) Berikan alasanmu terhadap pilihan jawaban di atas 

ééééééééééééééééééééééééé,,,,,,,,,,,,,,,,,,

,,,,,,,,, 

3) Apakah anda yakin terhadap penjelasan di atas?. 

éééééééééééééééééé.............................. 

2. Nomor 2 (UN 2013) Perhatikan gambar rangkaian berikut. Jika R1 = 2 ɋ, R2 = 4 

ɋ, dan R3 = 6 ɋ, maka kuat arus yang mangalir pada rangkaian adalah...?. 

a. 1,2 A    b. 1,0 A    c. 0,6 A    d. 0,5 A e. 0,2 A 

1) Pilihan jawab: éé............................................ 

2) Berikan alasanmu terhadap pilihan jawaban di atas 

ééééééééééééééééééééééééé 

3) Apakah anda yakin terhadap penjelasan di atas?. 

éééééééééééééééééé............................ 

3. Nomor 3 (UN 2013) Dari gambar rangkaian berikut, besar kuat arus yang 

mengalir pada rangkaian adalah...?.  

 a. 3 A   b. 4 A           c. 6 A            d. 8 A  e. 12 A 

1) Pilihan jawaban yang benar: ééééééééééé 

2) Berikan alasanmu terhadap pilihan jawaban di atas 

ééééééééééééééééééééééééé 

3) Apakah anda yakin terhadap penjelasan di atas?. 

ééééééééééééééééééééééééé 

4. Perbedaan potensial antara dua titik tertentu dari rangkaian adalah. 

1) Pilihan jawaban yang benar: 

a. Antara 1 dan 2 = 6 Volt, 2 dan 3 = 6 Volt, 3 dan 4 = 6 Volt 

b. Antara 1 dan 2 = 6 Volt, 2 dan 3 = 3 Volt, 3 dan 4 = 3 Volt 

c. Antara 1 dan 2 = 0 Volt, 2 dan 3 = 6 Volt, 3 dan 4 = 0 Volt 

d. Antara 1 dan 2 = 2 Volt, 2 dan 3 = 2 Volt, 3 dan 4 = 2 Volt 

e. ................................................. ........................................... 

2) Berikan penjelasanmu!éééééééééééééé 

3) Bagaimana keyakinan kebenaran akan jawaban yang Anda berikan 

sebelumnya, diskusikan dengan temanmu untuk memastikan kebenaran 

jawaban  sebelumnya! 

éééééééééééééééééééé..................................... 

5. Resistor, bola lampu dan baterai adalah identik pada rangkaian. Kecerahan 

bola lampu pada setiap rangkaian berikut adalah éé . (A: Amperemeter, V: 

Voltmeter). 
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1) Pilihan jawaban yang benar: 

a.  I=II=V>III=IV        b. V>I=II>III=IV        c. I=II=III=IV=V  

d.  I=II=V>III=IV         e. I=IV=V, II and III tidak menyala  

f. ....................................................................................................... 

2) Berikan penjelasanmu!  

éééééééééééééééééééééééééééééé

éééééééééééééééééééééééé 

Bagaimana keyakinan kebenaran akan dua jawaban yang Anda berikan 

sebelumnya?. 

ééééééééééééééééééééééééééé 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1,5. Ringkasan! 
Dalam rangkaian seri hanya ada satu jalan untuk arus.  

Å  Dalam rangkaian seri kuat arus adalah sama untuk semua komponen. 

IT = I1=I2=I3 é= In 

Å  Dalam rangkaian seri jumlah semua tegangan jatuh sama dengan 

tegangan yang diberikan. Jadi ET = E1 + E2 + E3 + é. En. 

Å  Dalam rangkaian seri resistensi rangkaian total sama dengan jumlah 

masing-masing resistor. RT = R1 + R2 + R3 + é. Rn. 

Å  Kabel listrik panjang memasok beban mewakili hambatan secara seri 

dengan beban menyebabkan drop tegangan.  

Å  Ketika salah satu elemen hambatan dalam rangkaian seri terbuka, 

sumber tegangan akan terputus. 

Å  Tegangan jatuh negatif pada titik di mana elektron saat memasuki 

resistor dan di mana pintu keluar arus positif.  

Á Sumber Tegangan dapat dihubungkan seri, dan seri-berlawanan. 

 

     I  II   III   IV   V 
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Fase I. Commite and expose biliefs 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hukum II Kirchoff   
 

Hukum II Kirchhoff berlaku pada rangkaian satu loop, yang digambarkan seperti di 

bawah ini. 

 

Hukum II Kirchhoff berbunyi : ñJumlah aljabar gaya gerak listrik (GGL) 

dalam satu rangkaian tertutup (loop) sama dengan jumlah aljabar hasil kali I x 

R dalam rangkaian tertutup itu.ò  

Dirumuskan: ɆŮ = Ɇ I.R 

Keterangan Tambahan: 

  Untuk menuliskan persamaan diatas, perlu diperhatikan tanda dari pada GGL, 

yaitu sebagai berikut:  

ü GGL bertanda positif jika kutub negatif lebih dulu di jumpai loop dan 

sebaliknya ggl negatif jika kutub positif lebih dulu dijumpai loop.  

ü Kuat arus bertanda positif jika searah dengan loop dan bertanda negatif jika 

berlawanan dengan arah loop.  

Setelah siswa  

mengamati 

Gambar 2.1  

1. guru 

meminta 

siswa 

mengkonstr

uksi lebih 

dahulu 

rangkaian 

gambar 

dengan 

mengungka

pkan 

keyakinan 

masing-

masing 

siswa 

dalam 

bentuk 

lisan. 

2. memilih 

salah satu 

pilihan  

jawaban 

yang benar. 

Siswa mengonstruksi lebih dahulu rangkaian berikut dengan 

mengungkapkan keyakinannya  masing-masing dalam bentuk lisan dan 

tulisan. Kemudian dilanjutkan dengan memilih salah satu pilihan jawaban 

yang benar, dengan mengacu pada pertanyaan berikut: 

Bola lampu dan baterai yang identik pada rangkaian Gambar 10. Pilihlah 

jawaban  yang kamu anggap paling benar tentang kecerahan bola lampu. 

Jelaskan secara singkat alasanmu, dan keyakinan kebenaran jawabanmu! 

1) tuliskan pilihan jawaban kalian  

a.  A>B=C=D=E   b.  A=D=E>B=C 

c.   A=B=C>D=E   d.   A=B>C>D>E 

e.  A>B=C>D=E  f.  (jawaban lain) 

2) Berikan penjelasanmu terhadap pilihan jawaban di atas: 

éééééééééééééééééééééééééééééé 

3) Bagaimana keyakinan terhadap jawaban yang Anda berikan sebelumnya, 

diskusikan dengan temanmu untuk memastikan keyakinan anda:      

a. yakin          b.tidak yakin. 

2.1 

 

Gambar 2.1 

Rangkaian Satu Loop 

 

 

 

 

 

A 

D 

E 

B C 

 
Gambar 2. 
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ü Untuk memudahkan pengingatan Hukum II kirchhoff dapat dimodifikasi 

dengan persamaan sebagai berikut. ɆŮ + Ɇ I.R = 0 

ü Misalkan kita ambil arah loop searah dengan arah I, yaitu a-b-c-d-a Kuat 

arus listrik I di atas dapat ditentukan dengan menggunakan Hukum II 

kirchhoff:  ɆŮ + Ɇ I.R = 0 

- Ů1 + Ů2 + I (r1 + r2 + R)  = 0 

Jika harga Ů1, Ů2, r1, r2 dan R diketahui maka dapat ditentukan harga I. 

 

 

Sebuah rangkaian parellel adalah rangkaian dua atau lebih komponen 

yang terhubung di seluruh sumber tegangan yang sama (Gambar. berikut). 

Resistor R1, R2, dan R3 adalah secara paralel satu sama lain dan dengan baterai. 

Setiap jalur paralel maka cabang dengan arus tersendiri. Ketika arus total IT 

meninggalkan sumber tegangan V, bagian I1 dari arus IT akan mengalir melalui 

R1, bagian I2 akan mengalir melalui R2, dan I3 sisanya melalui R3. Arus cabang 

I1, I2, dan I3 bisa berbeda. 
 

 

 

 

 

 

 

 

Namun, jika voltmeter (alat untuk mengukur tegangan dari rangkaian) 

yang terhubung di R1, R2, dan R3, tegangan masing V1, V2, dan V3 akan sama. 

Karena itu, V = V1 = V2 = V3. Sedangkan arus total  IT adalah sama dengan 

jumlah semua arus pada  setiap cabang. IT = I1 + I2 + I3. Rumus ini berlaku 

untuk sejumlah cabang paralel apakah hambatan yang sama atau tidak sama. 

hukum Ohm, setiap arus cabang sama dengan tegangan yang diberikan dibagi 

dengan hambatan antara dua titik di mana tegangan diterapkan. Oleh karena itu 

Gambar 4, untuk setiap cabang memiliki persamaan berikut: Cabang 1: I1 = 

V1/R1 = V/R1; Cabang 2: I2 = V2/R2 = V/ R2; Cabang 3: I3 = V3/ R3 = V/ R3. 

Dengan tegangan yang sama, setiap cabang yang memiliki ketahanan yang 

lebih sedikit memungkinkan lebih banyak arus melalui itu daripada cabang 

dengan ketahanan yang lebih tinggi. 

 

 

Sumber tegangan (Baterai) pada rangkaian parallel adalah Untuk 

mendapatkan arus yang lebih besar, baterai tersusun secara paralel (Gambar 

3.3). Ketika baterai disusun secara paralel, semua terminal positif yang 

Rangkaian 

Hambatan Parallel 

IT = I1 +I2+= I3 = 

Irangkaian 

 

RT = 1/R1 + 1/R2 + 

1/R3 

 

VT = V1 = V2 = V3 

Contoh Soal 

 

 
Arah tanda 

negatif 

 
Arah tanda 

positif 

 

 
Gambar 2. 2. Rangkaian hambatan paralel 

Diketahui: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dua lampu 2A dan 

1A terhubung 

secara paralel pada 

110-V 

 

Pertanyaan: 

Berapa It (arus 

totalnya)! 

 

Jawaban: 

IT 

=I1+I2+I3=2+2+1=5 

A. 

Jadi arus total 

adalah 5 A 
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terhubung bersama dan semua terminal negatif terhubung bersama-sama. setiap 

titik di sisi  

positif dapat berfungsi sebagai terminal positif dari baterai dan setiap 

titik  di sisi negatif dapat menjadi terminal negatif. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3.  Sumber tegangan baterai pada rangkaian parallel 

Tegangan total dari tiga baterai paralel adalah sama dengan yang untuk 

sebuah baterai tunggal (Gambar 3.3), tetapi arus yang dihasilkan adalah tiga 

kali dari satu baterai. Sususnan paralel baterai memiliki efek yang sama 

meningkatkan ukuran elektroda dan elektrolit dalam satu sel, yang 

meningkatkan kapasitas arus. 
Baterai yang identik secara paralel semua memberikan yang sama dari 

arus ke beban. Misalnya, dari tiga sel paralel identik memproduksi arus beban 

270 mA, setiap sel berkontribusi 90 mA. Jika beberapa sumber tegangan 

dihubungkan secara parallel, maka gaya gerak listrik dari rangkaian tersebut 

adalah:  

ŮP = Ů1 =  Ů2 = Ů3 = .. Ůn. 

Sementara itu, hambatan dalam total dari rangkaian paralel sumber tegangan 

(r P)dapat ditentukan dengan persamaan berikut.    

1/rP = 1/r1 + 1/r2 + 1/r3 + é 1/rn 

Bila n buah sumber tegangan tersebut dihubungkan secara paralel, maka ggl 

susunannya juga Ů volt. Apabila hambatan dalam tiap sumber =   r ohm, maka 

hambatan dalam n sumber sama dengan : (1/n) x r ohm. Bila kutub-kutub susunan 

tersebut dihubungkan ke sebuah hambatan yang besarnya R, maka kuat arus yang 

mengalir adalah : I = [Ů/(R + 1/n)r ]. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Latihan Soal 

 
Diketahui: 4 

lampu, @ 

memiliki 

hambatan 60 Ý, 

Dihubungkan 

secara paralel. 

Cari hambatan 

total yang 

diberikan! 

 

Konek tempat penghubung kutup (+) &  
( - ) Unuk mengukur tegangan V (volt) 

Soket yang terpasang baterai 

Panel rangkaian  

Conek arus masuk dari 
sumber melalui panel 
saklar ke panel rangkaian  

Conek arus keluar dari ke 
panel saklar menuju 
sumber tegangan V  

Bola lampu 

Saklar Wayer penghubung 
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Guru memberikan scaffolding melalui alat/bahan dan meminta siswa 

merancang rangkaian kegiatan I dan II seperti gambar di atas, Ikuti prosedur pada 

LKS.2. (Edisi siswa). 

A. Tujuan:      

Membuktikan prediksi siswa dengan percobaan. Mengidentifikasi variabel- 

variabel dalam, merancang percobaan. Melaksanakan percobaan, interpretasi 

data, analisis data dan membuat simpulan). 

B. Alat/ Bahan:  

Soket baterai, 5 buah, Baterai 10 biji/ adaptor 5 set, Saklar 5 biji, Wayer  

penghubung secukupnya, Bola lampu 10 buah, Piting bola lampu 10 buah,  

panel rangkaian 5 set, multitester.  5 set. 

1. Rumusan Masalah: 
Rumuskan sebuah masalah untuk menyelidiki Fenomena 1 di atas. 

Kemukakan ide di antara anggota-anggota kelompok Anda. 

 

2. Hipotesis: 

Putuskan suatu hipotesis yang akan Anda uji. Untuk membantu 

merumuskan hipotesis, Anda bisa melakukan kunjungan ke berbagai web, 

atau membaca buku ajar siswa. 

_____________________________________________________________ 

3. Merencanakan Percobaan: 

Sebelum Anda melakukan percobaan dalam penyelidikan, terlebih 

dahulu Anda menentukan variabel-variabel penyelidikan Anda: 

4. Variabel Penyelidikan: 

1) Variabel kontrol (Apa yang Anda jaga supaya kondisinya sama): 

...................................................................................................................... 

2) Variabel manipulasi (Apa yang Anda ubah): 

_________________________________________________ 

3) Variabel respon (Apa yang Anda amati atau Anda ukur): 

______________________________________________________ 

5. Definisi Operasional Variabel: 

Setelah Anda menentukan variabel-variapel dalam percobaan ini, 

definisikanlah variabel-variabel tersebut secara operasional untuk dapat 

membantu Anda menentukan atau mengukur nilai-nilai variabel percobaan: 

a. Variabel Manipulasi (bagaimana Anda mengubahnya): 

_______________________________________________________ 

b. Variabel respon (bagaimana Anda mengamati dan mengukurnya): 

C. Prosedur percobaan Kegiatan I: 

Untuk menguji hipotesis yang Anda kemukakan di atas, lakukanlah 

langkah-langkah percobaan berikut ini: 

Mengukur Kuat Arus dan besar tegangan pada Dua Titik  pada Rangkaian Parallel F
a
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1. Pasangkan baterai ke soketnya, pakai wayer lalu hubungkan ke panel saklar. 

Pastikan posisi saklar di of atau posisi o.  

2. Panel saklar dihubungkan ke panel rangkaian bola lampu dengan wayer 

penghubung. (antara panel saklar dengan panel bola lampu telah tersambung). 

3. Pada panel bola lampu masih terdapat dua dua titik pemutus arus satu titik 

pemutus disambung wayer penghubung, titik pemutus satu lagi di sambung 

dengan canel multimeter, ingat saklar multimeter harus diarahkan ke 

pengukuran arus DC. 

4. Bila semua rangkaiaan telah terhubung secara benar, maka saklar di posisikan 

ke on/1 pertanda rangkaian telah benar dan arus listrik mengalir pada rangkaian 

dengan menyala bola lampu. Teliti pada jarum penunjuk multimeter. 

5. Baca skala hasil pengukuran kuat arus di titik 1, dan di titik 2. Bila sudah 

selesai membaca  saklar posisikan saklar ke  o kembali. 

6. Ulangi langkah 4, dan 5 dengan menambahkan jumlah baterai 2, 3, dan 4 buah 

baterai, dan catat hasi pengamatan yang ditunjukkan jarum multimeter. Hasil 

Pengamatan: Cantumkan data hasil pengamatan Anda pada Tabel 1. berikut: 

 

Tabel 1. Data Hasil Pengamatan Kuat arus I (Ampere) 

Pengukuran Kuat Arus (I) di titik 1 dan titik 2 pada rangkaian Seri 

Pengukuran Jumlah Baterai 
Perbedaan 

Tegangan (V) 
Kuat Arus I (A) 

Titik 1 1 

2 

3 

1. ............. 

2. ............. 

3. ............. 

1. ............. 

2. ............. 

3. ............. 

Titik 2 

1 

2 

3 

1. ............. 

2. ............. 

3. ............. 

1. .............. 

2. .............. 

3. .............. 

 

Untuk menguji hipotesis yang Anda kemukakan di atas, lakukanlah 

langkah-langkah percobaan berikut ini: 

1. Pasangkan baterai ke soketnya, pakai wayer lalu hubungkan ke panel saklar. 

Pastikan posisi saklar di of atau posisi o.  

2. Panel saklar dihubungkan ke panel rangkaian bola lampu dengan wayer 

penghubung. (antara panel saklar dengan panel bola lampu telah tersambung). 

3. Untuk mengukur beda potensial pada masing-masing bola lampu 

dihubungkan dengan canel multimeter secara paralel, ingat saklar multimeter 

harus diarahkan ke pengukuran tegangan DC. 

4. Bila semua rangkaiaan telah terhubung secara benar, maka saklar di posisikan 

ke on/1 pertanda rangkaian telah benar dan arus listrik mengalir pada 

rangkaian dengan menyala bola lampu. Teliti pada jarum penunjuk 

multimeter. 

5. Baca skala hasil pengukuran beda potensial antara titik 1-2. Bila sudah selesai 

membaca dan dicatat, saklar posisikan kembali ke 0. 
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6. Ulangi langkah 4, dan 5 dengan menggantikan canel penghubung multimeter 

di antara titik 2-3, dan titik 3-4, catat hasi pengamatan yang ditunjukkan 

jarum multimeter. Catat hasil pengamatan antara titik-titik tersebut.  

7. Cantumkan data hasil pengamatan Anda pada Tabel 2. berikut:  

 

Tabel 2. Data Hasil Pengamatan Beda Potensial V (Volt) 

Pengukuran Beda Tegangan V (Volt) pada rangkaian Seri 

Pengulangan 1-2 2-3 3-4 

1 ............. ............. ............. 

2 ............. ............. ............. 

3 ............. ............. ............. 

 

D. Analisis Data Percobaan Kegiatan I  

Analisislah data yang Anda peroleh melalui Tabel 1 dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan berikut ini: 

1. Bagaimana data hasil percobaan anda terkait kuat arus(I) di titik 1 dan titik 2 

pada rangkaian seri? Lengkapi penjelasan, dan keyakinan Anda !. 

1) Data Hasil percobaan (dimuatkan dalam Tabel) 

2) Berikan penjelasanmu !. 

.ééééééééééééééééééééééé 

3) Bagaimana keyakinan anda terhadap penjelasan, diskusikan dengan 

temannu untuk memastikan kebenaran alasamnu:          

a. yakin            b. tidak yakin 

2. Bagaimana hasil percobaan anda terkait hubungan antara jumlah baterai 

dengan perbedaan potensial (V) pada titik 1 dan titik 2 rangkaian tertutup arus 

DC? Lengkapi penjelasan, dan pernyataan keyakinan Anda !.  

1) Data Hasil eksperimen ( dimuatkan dalam Tabel) 

2) Berikan penjelasanmu!. 

.ééééééééééééééééééééééé. 

3) Bagaimana keyakinan anda terhadap penjelasan, diskusikan dengan 

temannu untuk memastikan kebenaran alasamnu::          

a. yakin   b. tidak yakin 

3. Gambarlah grafik hubungan antara perbedaan potensial (V) dengan kuat arus 

(I) pada titik 1 dan titik 2 rangkaian seri!.  Lengkapi penjelasan, dan pernyataan 

keyakinan Anda!. 

1) Data Hasil percobaan (dimuatkan dalam Tabel) 
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2) Berikan penjelasanmu!. 

.éééééééééééééééééééééééééé.ééééééééé 

3) Bagaimana keyakinan anda terhadap penjelasan, diskusikan dengan temannu untuk 

memastikan kebenaran alasamnu:        

a. yakin           b. tidak yakin 

4. Buatlah kesimpulan dan saranmu dari LKS 1  ini!.  

Lengkapi penjelasan, dan pernyataan keyakinan Anda ! 

1) Data Hasil eksperimen ( dimuatkan dalam Tabel) 

2) Berikan penjelasanmu! 

 éééééééééééééééééééééééééé.ééé 

3) Bagaimana keyakinan anda terhadap penjelasan, diskusikan dengan 

temannu untuk memastikan kebenaran alasamnu::            

a. yakin             b. tidak yakin 

5. Analisislah data yang Anda peroleh melalui Tabel 2 dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan berikut ini: 

Bagaimana data hasil percobaan anda terkait beda potensial (V) di antara titik 

1-2, 2-3, dan diantara titik 3-4 pada rangkaian seri? Lengkapi penjelasan, dan 

keyakinan Anda !. 

1) Data hasil percobaan (dimuatkan dalam Tabel) 

2) Berikan penjelasanmu !. 

.ééééééééééééééééééééééééééééé 

3) Bagaimana keyakinan anda terhadap penjelasan, diskusikan dengan 

temannu untuk memastikan kebenaran alasamnu:          

a. yakin              b. tidak yakin 

6. Berdasarkan hasil percobaan anda bila hambatan diantara titik 2-3 diperbesar, 

maka beda potensial V pada rangkaian seri ? Lengkapi penjelasan, dan 

pernyataan keyakinan Anda !.  

1) Data hasil percobaan ( dimuatkan dalam Tabel) 

2) Berikan penjelasanmu!. 

éééééééééééééééééééééééé 

3) Bagaimana keyakinan anda terhadap penjelasan, diskusikan dengan 

temannu untuk memastikan kebenaran alasamnu:          

a. yakin   b. tidak yakin  

7. Berdasarkan hasil percobaan anda, bila hambatan diantara titik 3-4 diperkecil 

apakah ada pengaruhnya terhadap beda potensial rangkaian seri ééééé?. 

Lengkapi penjelasan, dan pernyataan keyakinan Anda !. 
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1) Data hasil percobaan ( dimuatkan dalam Tabel) 

2) Berikan penjelasanmu 

éééééééééééééééééééééééé 

3) Bagaimana keyakinan anda terhadap penjelasan, diskusikan dengan 

temannu untuk memastikan kebenaran alasamnu::            

a. yakin      b. tidak yakin 

8. Buatlah kesimpulan dan saranmu dari percobaan kegiatan II  ini!. Lengkapi 

penjelasan, dan pernyataan keyakinan Anda ! 

1) Data hasil percobaan ( dimuatkan dalam Tabel) 

2) Berikan penjelasanmu 

éééééééééééééééééééééééé 

3) Bagaimana keyakinan anda terhadap penjelasan, diskusikan dengan 

temannu untuk memastikan kebenaran alasamnu:  

a. yakin                 b. tidak yakin 

 

Contoh Soal  

Bagaimana nilai hambatan harus ditambahkan secara secara paralel dengan 4 Ý 

resistor untuk memberikan hambatan total 3 Ý. Dirangkaikan seperti gambar di 

samping!. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal  

1. Perhatikan gambar susunan tiga hambatan berikut ini!. Tentukan hambatan pengganti 

(hambatan total) antara titik A dan B dari gambar rangkaian!. 

2.4. Ringkasan Pertemuan dua  
1. Susunan parallel bertujuan untuk memperkecil hambatan suatu rangkaian 

2. Tegangan pada tiap ujung-ujung komponen sama,yaitu sama dengan tegangan pada 

ujung-ujung hambatan pengganti paralelnya   

3. Kuat arus yang melalui hambatan pengganti parallel sama dengan jumlah kuat arus 

yang melalui tiap-tiap komponen   

4. Susunan parallel berfungsi sebagai pembagi arus, dimana kuat arus yang melalui 

tiap-tiap komponen sebanding dengan kebalikan hambatannya 

,      

:     
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1) Pilihan jawaban 

a. 1 Ý  b. 10 Ý   c. 11 Ý d. 1.1 Ý e. 10,1Ý 

2) Berikan alasan pilihan jawabanmu!.  

éééééééééééééééééééééééééééééé 

3) Bagaimana keyakinanmu terhadap dua jawaban sebelumnya ?.  

a. Yakin   b. tidak yakin 

 

2. Perhatikan gambar berikut ini! Tentukan Ů di antara A dan B (ŮAB)  

 

    

                       

          

 

 

 

Jika Ů1 = 1 V,  Ů2 = 2 V, dan Ů3 
= 3 V, maka tentukan nilai 

totale !  

1) Pilihan jawaban 

a. 1 Ý  b. 10 Ý   c. 11 Ý d. 1.1 Ý e. 10,1Ý 

2) Berikan alasan pilihan jawabanmu!.  

éééééééééééééééééé.ééééééééééé 

3) Bagaimana keyakinanmu terhadap dua jawaban sebelumnya ?.  

a. Yakin  b. tidak yakin 

3. Nomor 5 (UN 2013). Rangkaian seperti gambar berikut ini!.  

Diketahui: R1 = 2 ɋ, R2 = 4 ɋ, V1 = 12 V, dan V2 = 6 V. 

1) Pilihan jawaban  

a. 1,5 A b. 0, 15 A  c. 15 A  d.  10 A        e. 1A. 

2) Berikan alasan pilihan jawabanmu!. 

éééééééééééééééééé.éééééééééé 

3) Bagaimana keyakinanmu terhadap dua jawaban sebelumnya ?.  

a. yakin  b. tidak yakin 
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Rangkaian Dua Loop atau Lebih    

Rangkaian yang memiliki dua loop atau lebih disebut juga rangkaian 

majemuk. Langkah langkah dalam menyelesaikan rangkaian majemuk ini 

sangat penting untuk diperhatikan. Langkah-langkah umum untuk 

menyelesaikan rangkaian listrik: 

1. Menggambar rangkaian listriknya. 

2.  Menetapkan arus (simbol dan arah) dalam setiap cabang yang penting. 

3.  Menyederhanakan sistem susunan seri dan pararel jika mungkin. 

Ilustrasi Amati Gambar 1 di bawah ini! 

 

Setelah siswa  

mengamati Gambar 

10 Siswa diminta: 

3. Mengkonstruksi 

lebih dahulu 

rangkaian 

gambar dengan 

mengungkapkan 

keyakinan 

masing-masing 

siswa dalam 

bentuk lisan. 

4. Memilih salah 

satu pilihan  

jawaban yang 

benar. 

Siswa mengonstruksi lebih dahulu rangkaian berikut dengan 

mengungkapkan keyakinannya  masing-masing dalam bentuk lisan dan 

tulisan. Kemudian dilanjutkan dengan memilih salah satu pilihan 

jawaban yang benar, dengan mengacu pada pertanyaan berikut: 

Ketika saklar tertutup, maka bandingkan tingkat kecerahan bola 

lampu pada rangkaian tersebut. Pilihlah jawaban  yang kamu anggap 

paling benar tentang kecerahan bola lampu. Jelaskan secara singkat 

alasanmu, dan keyakinan kebenaran jawabanmu! 

1) tuliskan pilihan jawaban kalian  

a.  A>B=C>D  b.  A=D>B=C   c. A=B= C=D   

d. A>B>D, C tidak menyala    e. A>B=D, C tidak menyala 

f.  Tidak ada lampu yang menyala saat saklar  terbuka 

2) Berikan penjelasanmu terhadap pilihan jawaban di atas: 

éééééééééééééééééééééééé 

3) Bagaimana keyakinan terhadap jawaban yang Anda berikan 

sebelumnya, diskusikan dengan temanmu untuk memastikan 

keyakinan anda:     a. yakin          b.tidak yakin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1 

 Saklar 
A 

C 

B 

D 

Gambar 3. Rangkaian gabungan seri dan parallel 
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